ABSTRAK

PERAN KIAI DALAM MENANAMKAN KETA’DHIMAN SANTRI KEPADA
GURU DI PONDOK PESANTREN AL-HIKMAH 1 KOMPLEK DARUL
GHUROBA
Oleh : A. Zahrudin

Pesantren merupakan lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia. Peran
kiai dalam membentuk karakter santri, sejalan dengan apa yang dilakukan santri
kepada kiainya, yakni santri sangat patuh kepada kiainya. Kiai sangat berpengaruh
dalam kemajuan pesantren, karna kyai merupakan elemen paling pokok dari
sebuah pesantren.

Pondok Pesantren Al-Hikmah 1 merupakan pondok pesantren yang berada
di desa Benda, kecamatan Sirampog, kabupaten Brebes, yang setiap tahunnya
menerima lebih dari 1000 santri dari beberapa daerah , bahkan diluar jawa
sekalipun. Dan Komplek Darul Ghuroba merupakan komplek paling baru yang
bernaung di Yayasan Pondok Pesantren Al-Hikmah 1, dengan kebaruannya
tersebut, Komplek ini tetap menerima banyak santri yang tidak kalah dengan
komplek-komplek lainnya yang berumur lebih tua dari komplek Darul Ghuroba.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana peran kiai dalam
menanamkan keta’dhiman santri pada guru,Bagaimana metode - metode yang
digunakan kiai dalam menanamkan keta’dhiman santri pada guru, Apa faktor
pendukung dan penghambat kiai dalam menanamkan keta’dhiman santri pada
guru di pondok pesantran Al-Hikmah 1 Komplek Darul Ghuroba Desa Benda,
Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif sehingga
pengumpulan datanya menggunakan dokumentasi, observasi dan wawancara
kepada pihak yang bersangkutan. Sedangkan analisis data yang digunakan adala
analisis data kualitatif yang meliputi tiga aspek yaitu: reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian adanya peran kiai dalam menanamkan keta’dhiman
santri kepada guru, hal ini terlihat dengan kehidupan santi-santri dengan
keta’dhimannya bahkan dengan kaka kelasnya sekalipun,

Pada diri kiai terdapat suatu sifat baik sehingga dengan sifat baik in para
santri memposisikan kiai tersebut sebagai Uswatun Khasah, dan juga adanya
kepedulian kiai terhadap santri sehingga setiap hari santri selalu diberi mau idhoh
tentang ajaran islam, termasuk mengenai keta’dhiman tersebut.
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